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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT:

Riwayat artikel: This study aims to design a system of teaching materials to improve
Diterima : 25 Januari 2017 teacher competence, especially pedagogical competence and professional
Direvisi : 18 Februari 2017 competence through knowledge management system (KMS). The method
Disetujui : 11 April 2017 used is research and development. System development method using

rapid application development (RAD). The study was conducted on MTS

K ds: . ) )

T:ayczhue(;r]\/ISTs, teaching teachfj’rs in Sou%h Tangerang city. KMS can be used as a means of sharing
materials, competence, teaching materials between teachers. Where each teacher has a personal
Knowledge Management account and the teacher can upload and upload learning materials to the
System. website, upload test questions, exam questions, vary the exam questions

that will be issued during the exam, and discuss in forums with other

Kata kunci: . teachers. The result of this research is to design and build web teaching

Guru MTs, bahan ajar, . ] : )

kompetensi, Knowledge material system as learning resource to improve pedagogic competence

Managemen Sistem. and professional competence of Mts. Se-Tangerang Selatan teachers.
ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk merancang suatu sistem bahan
ajar dan meningkatkan kompetensi guru, khususnya kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional melalui sistem manajemen
pengetahuan (KMS). Metode yang digunakan adalah penelitian
dan pengembangan. Metode pengembangan sistem menggunakan
rapid application development (RAD). Penelitian dilakukan pada
guru MTS di Kota Tangerang Selatan. KMS bisa dijadikan sarana
berbagi bahan ajar antarguru. Setiap guru memiliki akun pribadi
dan guru dapat mengunggah materi pembelajaran ke situs web,
mengunggah pertanyaan tes, soal ujian, memvariasikan soal ujian
yang akan dikeluarkan selama ujian, dan berdiskusi di forum
dengan guru lainnya. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah merancang dan membangun sistem pengajaran web sebagai
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sumber belajar untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional Mts. Guru se-Tangerang Selatan.

PENDAHULUAN

Guru memiliki peran yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di se-
kolah dan juga membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan poten-
sinya secara optimal. Minat, bakat, ke-
mampuan, dan potensi peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal
tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini,
guru perlu memperhatikan peserta didik
secara individual. Tugas guru tidak ha-
nya mengajar, namun juga mendidik, me-
ngasuh, membimbing, dan membentuk
kepribadian siswa guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No-
mor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52
ayat (1), kewajiban guru mencakup kegiatan
pokok yaitu merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih
peserta didik, serta melaksanakan tugas
tambahan yang melekat pada pelaksanaan
tugas pokok. Untuk melaksanakan tugas
tersebut, guru dituntut meningkatkan kom-
petensinya sesuai perkembangan zaman.

Pengembangan SDM Guru dalam
kemampuan teknologi informasi dan ko-
munikasi sangat diperlukan. Selama ini
keterlibatan guru dalam menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
pembelajaran dipandang belum optimal.
Pengamatan penulis, Guru masih terbiasa
dengan cara lama, mengajar dengan ber-
sumber dari buku pelajaran, menulis dan
menggambar serta memberi penjelasan
di papan tulis, kadang membacakan atau
menuliskan soal ulangan di papan tulis.
Dalam pelaksanaan ujian, guru lebih sering
membuat satu buah dokumen soal dan di-
perbanyak dengan cara difotokopi untuk
sejumlah siswa yang ada.
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Permasalahan lain yang dihadapi guru di
antaranya masih banyak guru yang mengajar
merasa kesulitan membuat bahan ajar mata
pelajaran yang diampu. Dalam hal ini guru
dituntut meningkatkan kompetensinya. Sa-
lah satu solusinya adalah dengan menda-
yagunakan Teknologi Informasi dan Ko-
munikasi (TIK).

TIK memiliki potensi tinggi untuk di-
manfaatkan dalam pendidikan. Namun
secara umum di Indonesia pemanfaatan
TIK masih didominasi untuk keperluan hi-
buran dan komunikasi saja. Pemanfaatan
TIK untuk Pendidikan masih sangat kecil.
Hasil survei yang dilakukan oleh Techin
Asia (2015) menunjukkan bahwa pengguna
internet di Indonesia tahun 2014 adalah
sejumlah 74,6 juta orang, adapun informasi
yang paling sering dicari di internet sebagai
berikut: berita (54,2 persen), hiburan (16,3%),
film (10,2%), olahraga (8,7%), dan musik
(8,5%). Sisanya antara lain berita politik
(7,4%), sinetron (6%), berita selebritis (5,5%),
gosip (5,2%), dan konten pendidikan (5%).

Pendayagunaan TIK tersebut perlu di-
rancang secara menarik dan secara kon-
ten dapat meningkatkan kualitas guru.
Di sisi lain, TIK tersebut perlu dirancang
agar mudah dimanfaatkan dan tidak
membebani terhadap tugas guru sebagai
pendidik. Salah satu model TIK yang dapat
dikembangkan sesuai indikator tersebut
adalah sistem berbagi pengetahuan atau
knowledge management system (KMS) bahan
ajar untuk meningkatkan kompetensi guru.

Sistem informasi berbasis web ada-
lah seperangkat komponen yang saling
berhubungan yang berfungsi mengum-
pulkan, memproses, menyimpan, dan men-
distribusikan informasi untuk mendukung
pembuatan keputusan dan pengawasan
dalam organisasi. Web atau www (word
wide web) adalah sebuah metode baru yang



berjalan di dunia internet yang berkembang
dengan cepat, dengan media ini dapat
menciptakan puluhan bahkan ratusan
aplikasi yang berjalan di bawah Web (under
web) (Sugiarti, 2012).

Sharing bahan ajar online bisa disebut
juga knowledge manajemen pengetahuan,
pengelolaan pengetahuan secara teror-
ganisasi untuk membuat nilai bisnis dan
membangkitkan keuntungan yang bersaing
(Tiwana, 2000). Menurut Carl Davidson dan
Philip Voss (Sugiarti, 2015), mengartikan
knowledge management adalah bagaimana
orang-orang dari berbagai tempat yang
berbeda mulai saling bicara.

Penelitian yang terkait dengan KMS
di lembaga pendidikan/ sekolah tentang
knowledge manajemen pengetahuan dilaku-
kan oleh Brahmana (2011), Salim (2007),
Oktarini (2009), Salmi (2005) dan penelitian
Fatahilah (2011). Penelitian-penelitian ter-
sebut lebih fokus pada menganalisis dan
merancang pemodelan diagram Unified
Modeling Language (UML), tidak sampai
membangun sistem. Belum ada penelitian
yang mengembangkan aplikasi KMS yang
langsung dapat digunakan oleh guru-
guru secara mudah dan menarik. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian
dan pengembangan (riset and development)
tentang pengembangan aplikasi knowledge
managemen sistem berbasis web yang
dapat dimanfaatkan guru secara mudah
dan menarik untuk meningkatkan kompe-
tensinya sesuai tuntutan zaman.

Penelitian dan pengembangan knowledge
managemen system berbasis web ini, dila-
kukan melalui tiga tahapan yaitu penelitian
pendahuluan (pengumpulan dan analisis
data), tahap pengembangan aplikasi, serta
tahap ketiga ujicoba dan penyempurnaan
aplikasi. Ketiga tahapan tersebut dilak-
sanakan secara berkelanjutan. Pada kesem-
patan ini penulis fokus kepada tahap per-
tama yaitu penelitian pendahuluan dalam
merancang dan membangun sistem bahan
ajar untuk meningkatkan kompetensi guru

madrasah tsanawiyah melalui knowledge
management system (KMS).

Adapun kompetensi guru secara umum
dikelompokan dalam empat aspek yaitu
kompetensi personal, kompetensi sosial,
kompetensi pedagogik, dan kompetensi
profesional. Kompetensi personal dan so-
sial merupakan bentuk sikap yang sulit
dilakukan treatment perubahan. Oleh Kare-
na itu, penelitian ini fokus pada dua aspek
yaitu kompetensi pedagogis dan kompetensi
profesional.

Tujuan penelitian pada tahapan penda-
huluan ini adalah untuk mengetahui tingkat
kompetensi guru MTs. terutama pada
kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional dalam mengembangkan apli-
kasi knowledge management system bahan ajar
untuk sharing pengetahuan para guru MTs
secara online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pe-
nelitian dan pengembangan (riset and deve-
lopment), yaitu pengembangan aplikasi
knowledge management system berbasis web.
Dalam artikel ini merupakan penelitian
pendahuluan dari tiga tahapan penelitian
yang dilakukan dalam pengembangan KMS
bahan ajar online.

Metode yang digunakan dalam penelitian
pendahuluan ini adalah survei. Populasi
adalah guru-guru madrasah tsanawiyah
(MTs) yang berada di Kota Tangerang
Selatan, Provinsi Banten, yaitu sebanyak
144 guru, yang berasal dari 12 sekolah.
Pengambilan sampel menggunakan rumus
slovin. Pengumpulan data dilaksanakan pa-
da bulan September s.d. Oktober 2015.

Instrumen pengumpulan data meng-
gunakan angket/kuestioner. Adapun indi-
kator instrumen yang digunakan pada
kompetensi guru sesuai Permendiknas no
16 tahun 2007. Kompetensi yang diteliti
fokus pada pada kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional. Kompetensi
pedagogik guru meliputi: (a) menguasai
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karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual; (b) menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang men-
didik; (c) mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diampu; (d) menyelenggarakan ke-
giatan pengembangan yang mendidik;
(e) memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan penye-
lenggaraan kegiatan pengembangan yang
mendidik; (f) memfasilitasi pengemba-
ngan potensi peserta didik untuk meng-
aktualisasikan berbagai potensi yang di-
miliki; (g) berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta
didik; (h) menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar; (i)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran; dan (j)
melakukan tindakan reflektif untuk pe-
ningkatan kualitas pembelajaran.

Kompetensi inti dalam aspek profe-
sional, meliputi: (a) menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang
diampu; (b) menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran/
bidang pengembangan yang diampu; (c)
mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif; (d) mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan de-
ngan melakukan tindakan reflektif;
(e) memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

Kuesioner yang dikembangkan sebelum
dilakukan penelitian, dilakukan uji vali-
ditas dan reliabilitas. Hasil uji validitas
empirik dan uji reliabilitas menunjukkan
bahwa questioner tersebut valid dan relia-
bel. Analisis data menggunakan statistik
deskriptif dengan pengolahan data meng-
gunakan bantuan sistem SPSS versi 17.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian
ini terdiri dari: jenis kelamin, tingkat
pendidikan formal terakhir, umur, dan
pengalaman mengajar yang dihitung dalam
satuan tahun. Karakteristik responden
seperti digambarkan dalam tabel 1, kese-
luruhan hasil penelitian di lapangan 74
persen laki-laki. Ini artinya bahwa profesi
guru masih didominasi oleh laki-laki.

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik Katagori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 74 51.4
Perempuan 70 48.6
Jumlah 144 100
Tingkat Pendidikan D2 8 5.6
D3 3 2.1
S1 112 77.8
S2 21 14.6
Jumlah 144 100
Rentang Umur 20 _30 35 24.5
31-41 56 39.2
42 -52 44 26.7
53 -63 9 6.3
Jumlah 144 100
Pengalaman 1-8 64 55.2
Mengajar
9-17 35 29.5
24-34 44 307
18-27 31 22.3
28-36 4 2.8

Jumlah 144 100

Karakteristik responden dari aspek
tingkat pendidikan terakhir, seperti yang
dijelaskan dalam Tabel 1, terdiri atas
lulusan D-2, D-3, S-1, dan S-2. D2 masih
ada yaitu 5.6 persen, D3 ada 2.1 persen, S1
ada 77.8 persen. dan S-2 adal4.6 persen.
Data ini menunjukkan bahwa profesi
guru yang mengajar tersebut masih ada
yang berpendidikan D2. Padahal menurut



ketentuan pemerintah, tingkat pendidikan
bagi guru minimal harus berpendidikan
sarjana atau yang sederajat. Hal ini masih
menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah
untuk meningkatkan kualifikasi guru.

Umur, sebagian besar (39.2 persen)
berada dalam usia 31 s.d. 41 tahun, dan
hanya sekitar 6.3 persen usia 53 s.d 63
tahun. Data ini menunjukkan bahwa guru
sebagian besar usianya merupakan usia
produktif untuk bekerja. Ini merupakan
modal sumber daya manusia (SDM) yang
sangat berharga dalam meningkatkan mutu
atau kualitas guru dan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Pengalaman mengajar responden, se-
bagian besar berkisar 1 s.d. 8 tahun yaitu
55.2 persen dan hanya sebagain kecil saja
(2.8 persen) responden yang hanya memiliki
pengalaman mengajar di atas 28 tahun.
Jika dikaitkan dengan umur responden,
pengalaman mengajar ini berkorelasi positif
dengan umur responden. Artinya, semakin
tinggi umur responden, pengalaman meng-
ajarnya juga semakin lama atau semakin
berpengalaman.

Analisis Kompetensi Pedagogik

dan Profesional

Hasil analisis data tentang kompetensi pe-
dagogik sebagai guru tergambar dalam ta-
bel 2. Kompetensi pedagogik sebagai guru
yang pertama adalah menguasai salah satu
karakteristik peserta didik baik dari aspek
fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan
intelektual. Berdasarkan tabel 2 diketahui
ada 24 responden atau 16.6% guru yang
masih belum menguasai kompetensi aspek
ini, lebih dari setengahnya (74.5%) atau 108
responden menyatakan kurang menguasai,
dan hanya 8.3% atau 12 responden yang
menyatakan telah menguasai kompetensi
ini. Dengan demikian kompetensi guru
pada aspek penguasaan karakteristik peser-
ta didik masih kurang dikuasai dan sangat
perlu untuk ditingkatkan.

Tabel 2. Kompetensi Pedagogik

Kategori kategori F &
Penguasaan Telah menguasai 12 8.3
karakteristik Kurang menguasai 108 74.5
peserta didik Belum menguasai 24 16.6
Penguasaan Telah menguasai 7 48
teori/prinsip Kurang 117 80.7
pembelajaran Belum menguasai 20 13.8
Mengembangkan  Sering 22 15.2
kurikulum Jarang 53 36.6
Tidak pernah 69 47.6
Menyelenggarakan ~ Sering 14 9.7
mendidik Jarang 18 12.4
Tidak pernah 111 76.6
Memanfaatkan TIK ~ Sering 14 9.7
Jarang 24 16.6
Tidak pernah 103 71
menmfasilitasi Tidak pernah 21 14.5
pengembangan Pernah 37 255
potensi peserta Jarang 85 58.6
didik
Berkomunikasi Kurang 1 0.7
secara efektif Cukup 16 11
Sangat efektif 126 86
Melakukan Kurang 1 7
penilaian Kadang-kadang 13 9
pembelajaran Selalu 130 89.7
Memanfaatkan Tidak Pernah 10 6.9
hasil penilaian Jarang 61 42.1
Sering 72 49.7
Tidak Pernah 30 20.7
Tindakan reflektif ~ Jarang 75 51.7
Sering 39 26.9
Kompetensi pedagogik yang kedua

adalah menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran. Berdasarkan
tabel 2 diketahui bahwa ternyata ada
20 responden atau 13.8% masih belum
menguasai kompetensi aspek ini, lebih dari
setengahnya (80.7%) atau 117 responden
menyatakan kurang menguasai, dan hanya
4.8% atau 7 responden yang menyatakan
telah menguasai kompetensi ini. Dengan
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demikian kompetensi guru pada aspek me-
nguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran masih perlu ditingkatkan.

Kompetensi pedagogik sebagai guru yang
ketiga adalah mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diajarkan kepada anak didik. Ber-
dasarkan tabel 2 diketahui bahwa ternyata
ada 69 responden atau 47.6% tidak pernah
mengembangkan kompetensi aspek ini,
36.6% atau 53 responden menyatakan per-
nah satu atau dua kali mengembangkan
kompetensi aspek ini, 15.2% atau 22
responden yang menyatakan telah me-
ngembangkan kompetensi aspek ini. De-
ngan demikian, kompetensi guru pada
aspek mengembangkan kurikulum dapat
dikatagorikan cukup. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, kompetensi pada
aspek ini masih perlu ditingkatkan.

Kompetensi Pedagogik yang keempat
adalah menyelenggarakan kegiatan yang
mendidik. Berdasarkan tabel 2, diketahui
bahwa ternyata ada 111 responden atau
76.6% tidak pernah menyelenggarakan
kompetensi aspek ini, 12.4% atau 18 res-
ponden menyatakan pernah satu atau dua
kali, 9.7% atau 14 responden guru jarang
menyelenggarakan kompetensi aspek ini
dan 7% atau satu responden yang menya-
takan sering menyelenggarakan kompetensi
aspek ini. Dengan demikian, kompetensi
guru pada aspek ini dapat dikatagorikan
sangat kurang.

Kompetensi pedagogik sebagai guru
yang kelima adalah memanfaatkan tekno-logi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran/
mendidik. Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa ternyata ada tiga responden atau 2.1%
menyatakan tidak pernah memanfaatkan
kompetensi aspek ini. Sebanyak 9.7% atau 14
responden menyatakan pernah satu atau dua
kali, 16.6% atau 24 responden guru jarang
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memanfaatkan kompetensi aspek ini dan
71% atau 103 responden yang menyatakan
sering memanfaatkan kompetensi aspek ini.
Dengan demikian kompetensi guru pada
aspek pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dapat dikatagorikan cukup baik.

Kompetensi pedagogik sebagai guru yang
keenam adalah memfasilitasi pengemba-
ngan potensi peserta didik untuk meng-
aktualisasikan berbagai potensi yang dimi-
liki. Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
ternyata ada 21 responden atau 14.5%
menyatakan tidak pernah memfasilitasi kom-
petensi aspek ini, Sebanyak 25.5% atau 37
responden menyatakan pernah satu atau
dua kali, 58.6% atau 85 responden guru
jarang memfasilitasi kompetensi aspek ini.
Dengan demikian kompetensi guru pada
aspek ini masih perlu ditingkatkan.

Kompetensi pedagogik sebagai guru
yang ketujuh adalah berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bah-
wa ternyata ada 1 responden atau 0.7% me-
nyatakan kurang, Sebanyak 16% atau 11
responden menyatakan cukup, dan 126%
atau 86,9 responden yang menyatakan ber-
komunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik. Dengan de-
mikian kompetensi guru pada aspek ini da-
pat dikatagorikan baik.

Kompetensi pedagogik sebagai guru yang
kedelapan adalah melakukan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar. Berdasarkan
Tabel 2 diketahui bahwa ternyata ada 1
responden atau 7% menyatakan kurang,
Sebanyak 9% atau 13 responden menyatakan
kadang-kadang, dan dengan jumlah yang
sama 130% atau 89,7 responden menyatakan
selalu melakukan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar. Dengan demikian,
kompetensi guru pada aspek ini dapat
dikatagorikan baik.



Kompetensi pedagogik sebagai guru
yang kesembilan adalah memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepen-
tingan pembelajaran. Berdasarkan tabel 2
diketahui bahwa ternyata ada satu res-
ponden atau 0.7% menyatakan tidak per-
nah, Sebanyak 6.9% atau 10 responden
menyatakan kadang-kadang, Ada 42.1%
atau 61 responden menyatakan sering, dan
49.7% atau 72 responden menyatakan selalu
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran. Dengan
demikian, kompetensi guru pada aspek ini
dapat dikatagorikan cukup.

Kompetensi pedagogik sebagai guru
yang kesepuluh adalah melakukan tinda-
kan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran. Berdasarkan tabel 2, diketahui
bahwa ternyata ada 30 responden atau
20,7% menyatakan tidak pernah, sebanyak
51.7% atau 75 responden menyatakan
kadang-kadang, ada 26.9 % atau 39 respon-
den menyatakan selalu melakukan tinda-
kan reflektif untuk peningkatan kuali-tas
pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi
guru pada aspek ini dapat dikatagorikan
cukup.

Komp etensi selanjutnya adalah kom-
petensi profesional. Kompetensi profe-
sional sebagai guru yang kesatu adalah
menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung ma-
ta pelajaran yang diampu. Berdasarkan
Tabel 3 diketahui bahwa ternyata ada 22
responden atau 18,3% menyatakan tidak
pernah, Sebanyak 44,2% atau 53 responden
menyatakan kadang-kadang, Ada 37,5%
atau 45 responden menyatakan selalu
menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu. Dengan demikian
kompetensi guru pada aspek ini dapat
dikatagorikan kurang atau masih sangat
perlu ditingkatkan.

Tabel 3. Kompetensi Profesional

Kategori kategori F %
Menguasai materi ~ Tidak pernah 22 18.3
mata pelajaran Kadang-kadang 53 442
yang diampu Selalu 45 37.5
Menguasai Tidak pernah 1 0.8
kompetensi dasar ~ Kadang-kadang 19 15.8
mata pelajaran Sering 59 49.2
yang diampu Selalu 41 34,2
Mengembangkan Tidak pernah 30 25.0
materi secara kreatif Kadang-kadang 63 525

Selalu 27 225
Mengembangkan Tidak pernah 2 1.7
keprofesionalan Kadang-kadang 38 317

Sering 59 49.2

Selalu 21 175
Memanfaatkan Tidak pernah 2 17
TIJ untuk Kadang-kadang 25 20.8
komunikasi dan Sering 44 36.7
mengembangkan  Selalu 49 408
diri

Kompetensi profesional yang kedua
adalah menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu. Berdasarkan
tabel 3 diketahui bahwa ternyata ada 1
responden atau 0.8% menyatakan tidak
pernah, Sebanyak 15,8% atau 19 responden
menyatakan kadang-kadang, Ada 49,2%
atau 59 responden menyatakan sering,
dan 34,2% atau 41 responden menyatakan
selalu menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu. Dengan de-
mikian kompetensi guru pada aspek ini
dapat dikatagorikan cukup.

Kompetensi profesional sebagai guru
yang ketiga adalah mengembangkan ma-
teri pembelajaran yang diampu secara kre-
atif. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
ternyata ada 30 responden atau 25% me-
nyatakan tidak pernah, Sebanyak 52,5%
atau 63 responden menyatakan kadang-
kadang, Ada 22,5% atau 27 responden me-
nyatakan selalu mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif.
Dengan demikian kompetensi guru pada
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aspek ini dapat dikatagorikan kurang.
Kompetensi Profesional sebagai guru
yang keempat adalah mengembangkan ke-
profesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif. Berdasarkan
tabel 3 diketahui bahwa ternyata ada dua
responden atau 1,7% menyatakan tidak
pernah, Sebanyak 31,7% atau 38 responden
menyatakan kadang-kadang,49.2% atau 59
responden menyatakan sering, dan 17.5%
atau sekitar 21 responden menyatakan selalu
mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif. Dengan demikian, kompetensi guru
pada aspek ini dapat dikatagorikan cukup.
Kompetensi profesional sebagai guru
yang kelima adalah memanfaatkan tek-
no-logi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa ter-
nyata ada dua responden atau 1,7% me-
nyatakan tidak pernah, Sebanyak 20.8%
atau 25 responden menyatakan kadang-
kadang, dan 36,7% atau 44 responden me-
nyatakan sering, dan 40,8 responden 49%
yang menyatakan selalu ~memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Dengan demikian, kompetensi guru pada
aspek ini dapat dikatagorikan cukup.

Analisis Skenario Sistem Aplikasi

Data yang diperoleh baik dalam tabel 1,
tabel 2, dan tabel 3 selanjutnya dijadikan
bahan untuk menyusun konsep sistem apli-
kasi sharing bahan ajar tersebut. Sesuai
dengan hasil data dari lapangan seperti
disajikan dalam analisis deskriptif di atas,
setiap kegiatan yang ada dapat dibuat
dan dirumuskan sharing bahan ajar online
dengan proses-proses seperti dalam tabel 4
sebagai berikut.
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Tabel 4 Kegiatan Guru
No. Kegiatan Pelaksanaan Proses KM
Mengelola a. Diskusi a. Sosialisasi
1. dataguru b. Sharing b. Kombinasi
dokumen C. Internalisasi
Melakukan  a. Diskusi a. Sosialisasi
kegiatan b. Sharing b. Eksternalisasi
2. belajar dokumen C. Kombinasi
mengajar C. Knowledge d. Internalisasi
sharing
3. Menyusun a. Diskusi a. Sosialisasi
bahan ajar b. Sharing b. Eksternalisasi
guru dokumen C. Kombinasi
C. Knowledge d. Internalisasi
sharing

Tabel 4 menunjukkan bahwa, sosialisasi
adalah proses untuk mendapatkan know-
ledge baru yang bersifat tacit dari knowledge
tacit yang sudah ada. Dalam knowledge
management system berbasis web, proses
sosialisasi ada dalam fasilitas knowledge
capturing. Eksternalisasi, merupakan proses
mengubah knowledge yang bersifat tacit
menjadi knowledge yang bersifat explicit. Pe-
ngetahuan terdiri atas tacit knowledge dan
expilicit knowledge (Sangkala, 2007).

Dalam knowledge management system
berbasis web proses eksternalisasi ada
dalam fasilitas knowledge capturing yaitu
pada proses simpan knowledge dimana
knowledge yang disimpan ada pengelom-
pokan kategori yaitu pedagogis dan pro-
fesional. Kombinasi adalah proses untuk
mendapatkan knowledge baru yang ber-
sifat explicit dari knowledge explicit yang
sudah ada. Dalam knowledge management
system berbasis web proses kombinasi ada
dalam fasilitas knowledge sharing yaitu pada
proses mencari knowledge yang di sharing
dan pada saat melihat dan mempelajari
knowledge. Internalisasi adalah proses me-
ngubah knowledge yang bersifat explicit
menjadi knowledge yang bersifat tacit. Dalam



knowledge management system berbasis web
proses internalisasi ada dalam fasilitas
knowledge sharing pada proses memberikan
komentar pada knowledge yang sedang
dilihat.

a o 'w i

Gambar 1. Tampilan Interface Sharing Bahan Ajar online

Gambar 1 di atas menunjukkan desain
interface untuk KMS bahan ajar online untuk
meningkatkan kompetensi guru. Desain ini
didasarkan pada data yang dihasilkan dari
hasil Tabel 2 dan 3 sebelumnya. Adapun
desain interface KMS ini meliputi sharing
bahan ajar, upload dan download bahan ajar
untuk berbagi pengetahuan dengan guru
lainnya. Dengan desain tersebut, dapat
dijadikan bahan untuk membuat sistem
aplikasi KMS bahan ajar online dalam
membantu kendala-kendala yang dihadapi
guru terutama kompetensi profesional dan
kompetensi pedagogis sehingga diharapkan
dapat membantu tugas guru sekaligus me-
ningkatkan kompetensinya.

Secara umum, kompetensi guru baik
dalam aspek pedagogik maupun pro-
fessional masih relatif rendah (tabel 2 dan
tabel3).Olehkarenaitu, untukmeningkatkan
kompetensi guru salah satunya melalui
pengembangan KMS bahan ajar online.
Hal ini optimis dapat meningkatkan kom-
petensi guru. Kondisi tersebut selain ke-
butuhan yang mendesak bagi para guru,
juga infrastruktur internet di tempat pe-
nelitian sangat mendukung (jaringan in-
ternet sangat banyak, wifi, handphone/
smartphone). Begitu pula pengamatan
peneliti di lapangan, bahwa guru-guru

sudah terbiasa melakukan: chatting,
facebook, tweter, whatsapp, email, atau
fasilitas internet lainnya. Hasil penelitian
Gifary dan Kurnia (2015) menunjukkan
bahwa penggunaan smartphone telah
mempengaruhi perilaku komunikasi, yaitu
mereka berkomunikasi dengan TIK tersebut
karena ingin memperoleh pengalaman
baru, ingin mendapatkan respon, dan ingin
diakui oleh lingkungan sekitar, serta bisa
membentuk mereka menjadi pri-badi yang
gemar bersosialisasi sehingga smartphone
kini menjadi bagian dari gaya hidup mereka.
Jika TIK tersebut dikondisikan untuk pen-
didikan/pembelajaran, sikap optimis dapat
meningkatkan kemampuan penggunannya.

Permasalahanya bagaimana mengubah
budaya guru-guru dari semula pemanfaatan
internet hanya untuk komunikasi dan
hiburan saja di ubah menjadi pemanfaatan
internet untuk mendukung peningkatan
kompetensinya. Menurut Anwas (2013),
bahwa pendayagunaan teknologi infomasi
dan komunikasi untuk pendidikan khu-
susnya internet bagi kaum pendidik ter-
masuk guru, perlu ditunjang oleh aspek
kebijakan, infrastruktur, konten, sistem
aplikasi, dan SDM termasuk lingkungan
yang kondusif. Kebijakan dan infrastruktur
sekolah relatif sudah kondusif.

Konten TIK dan sistem aplikasi ini sangat
diperlukan. Secara rinci, Anwas (2016)
menjelaskan bahwa konten pembelajaran
berbasis TIK dapat disajikan lebih menarik
dan mudah dipahami, karena tidak hanya
berbasis tulisan/teks dan gambar/foto se-
perti yang selama ini disajikan dalam buku
teks pelajaran konvensional, tetapi dapat
disajikan dalam format lain yaitu: animasi,
audio, video, simulasi, bahkan secara in-
teraktif.

Dengan aplikasi KMS bahan ajar
online, diharapkan dapat mendorong kon-
dusivitas bagi guru untuk pemanfaatan
TIK untuk pengajaran, dan dapat meme-
cahkan permasalahan yang dihadapi guru
khususnya untuk meningkatkan kompe-
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tensi pedagogis dan profesional, serta pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas pem-
belajaran.

SIMPULAN

Pengembangan aplikasi knowledge mana-
gement system bahan ajar untuk sharing
pengetahuan para guru MTs secara online,
dapat di manfaatkan para guru secaramudah
danmenarik. Oleh karenaitu perlu dilakukan
penelitian dan pengem-bangan (riset and
development) tentang pengembangan aplikasi
knowledge mana-gement system berbasis web
yang dapat memantau guru secara mudah
untuk meningkatkan kompetensinya sesuai
tun-tutan zaman.

Kompetensi guru mengarahkan setiap
individu guru untuk memiliki kemampuan
atau kualifikasi yang disyaratkan dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Kompe-
tensi pedagogik merupakan kompetensi
inti guru yaitu menguasai karakteristik pe-
serta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual” dan
kompetensi professional setiap guru harus
mampu menguasai materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu dan menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran/bidang pengembangan yang
diampu.

Secara umum kompetensi guru baik pa-
da aspek kompetensi pedagogic maupun
kompetensi professional masih relatif ren-
dah. Peningkatan kompetensi guru baik
aspek pedagogic maupun professional me-
lalui pengembangan KMS berbasis web
sangat diperlukan, karena melalui media
ini mereka bisa sharing ilmu pengetahuan
dan pengalaman antar mereka, juga dengan
pihak lain tanpa harus meninggalkan tugas
pekerjaan sehari-harinya yaitu mengajar. Di
sisi lain pemanfaatan KMS berbasis web juga
sesuai dengan tuntutan generasi masa kini di
era digital.
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